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Abstrak 

Penilaian kurikulum 2013 menekankan terhadap penilaian autentik yang mengukur kompetensi sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan sesuai dengan proses dan hasil. Penilaian kinerja (performance assessment) disertai rubrik penilaian 

salah satu alternatif bentuknya, pada dasarnya guru mengalami kesulitan dalam menyusun rubrik. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1)menganalisis pengembangan instrumen penilaian kinerja siswa; 2)menganalisis karakteristik 

(validitas) instrumen penilaian kinerja siswa; 3)menghasilkan produk instrumen penilaian kinerja pada muatan IPA 

kurikulum 2013 tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 
and development) dengan model 4-D (Four D Models) yaitu define, design, develop, disseminate. Instrumen yang 

dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian yaitu validasi instrumen penilaian kinerja, format angket dan 

wawancara respon siswa dan guru. Uji coba validitas dilakukan oleh 2 ahli materi dengan hasil “sudah layak” dengan 

persentase sebesar 98.79 %. Hasil validasi ahli evaluasi dinyatakan “sudah layak” dan persentase sebesar 95,05 %. 

Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan telah memenuhi ketentuan metode penelitian RnD model 4-D. 

Produk dalam studi ini berupa instrumen penilaian kinerja siswa muatan IPA kurikulum 2013 mendapatkan kategori 

sangat layak setelah melalui uji coba instrumen dengan para pakar sehingga siap digunakan dan siap direplikasi untuk 

materi atau muatan mata pelajaran yang lain. Produk instrumen secara lengkap pada link: https://bit.ly/3Gfy9qU 

Kata kunci: Model 4D, Penilaian Kinerja, R and D. 

Abstract 

Assessment of Curriculum 2013 emphasizes authentic assessment which measures competencies of Attitudes, skill 

and knowledge based on process and result. Performance assessment accompanied by rubric assessment is an 

alternative form of the assessment, generally teachers still have difficulty to make the rubric assessment. This study 
aims 1) to analyze development of students’ performance assessment instrument wholly and valily on Natural Science 

at Elementary School level, 2) to analyze characteristics (validity) students’ performance assessment instrument on 

Natural Science, 3) to produce a performance assessment instrument on Natural Science in curriculum 2013 at 
Elementary School level. This study uses a research and development with a 4-D (Four D) models; Define, Design, 

Develop, Disseminate. Instruments which are used in collecting research data are a validation of performance 
assement instruments, questionnaire formats and students and teachers’ responses and interviews. A validity test is 

implemented by two material experts with a result declared “proper” with percentage score 98.79%. Validation 

results of the evaluation expert is declared “proper” with percentage score 95.05%. A developed work assessment 
instrument has fulfilled a requirement of 4-D model of RND research method. Product of this research which is a 

form of performance assessment instrument of students’ content, Natural Science in curriculum 2013 is very proper 
after some trials of the instrument with experts so that it is ready to be used and ready to be replicated for other 

materials or subjects. The complete instrument product is on this link:https://bit.ly/3Gfy9qU  
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia kebijakan kurikulum sudah seringkali mengalami sejumlah perubahan, hal ini berimplikasi 

terhadap paradigma dimana para praktisi pendidikan memaknai penilaian pendidikan, khususnya terhadap 

praktek pelaksanaan penilaian (Raikhan, 2020). Karena penilaian adalah salah satu komponen dari kurikulum 

yang mengalami perkembangan dan perubahan tersebut. Menurut (Setiadi, 2016) Perbedaan antara Kurikulum 

2013 dengan kurikulum sebelumnya ialah penekanan pada bidang pembelajaran. Kurikulum 2013 mengarah 

terhadap proses pendidikan yang holistik dan mencakup ranah yang lebih luas yakni ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Sehingga penilaian tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif saja namun aspek sikap 

dan keterampilan juga perlu dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja (assesment performance) 

atau penilaian autentik, supaya penilaian menjadi obyektif dan adil terhadap kompetensi siswa. 

Menurut (Nurisman & Syaodih, 2019) pada dasarnya penilaian autentik ialah sebuah penilaian yang 

sesuai kenyataan serta berdasarkan kemampuan anak yang sesungguhnya. Menurut (Hadikusuma, 2016) 

penilaian autentik didefinisikan sebuah usaha dalam menilai pengetahuan atau keahlian siswa dalam konteks 

yang dekat dengan kehidupan nyata. Lanjut (Hadikusuma, 2016) sebagaimana disyaratkan oleh kurikulum 

2013, penilaian autentik berkaitan erat dengan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Jadi kesimpulannya 

penilaian kurikulum 2013 harus berbasis penilaian autentik karena dapat menilai kompetensi siswa secara 

nyata, adil dan objektif melalui penilaian kinerja (performance assessment) atau unjuk kerja pada kompetensi 

keterampilan (KD 4). 

Pada penilaian kinerja, siswa diarahkan dalam menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam sebuah 

kegiatan (Putri, et al., 2021). Menurut (Budhiwaluyo, et al., 2016) dalam memahamai seberapa jauh siswa 

telah menguasai kompetensi keterampilan, maka dibutuhkan sistem penilaian yang sesuai diantaranya yakni 

penilaian kinerja, seperti yang disebutkan dalam Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang “kriteria penilaian 

yang menyatakan pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja”. 

Menurut (Agustina, et al., 2022) penilaian kinerja ialah sebuah penilaian yang menuntut siswa agar 

melaksanakan sebuah task yang nantinya sebagai acuan guru dalam menilai melalui penggunaan rubrik. 

Menurut (Yudha & Masrukan, 2014) berpendapat bahwa penilaian kinerja ialah sebuah alternatif penilaian 

yang menitikberatkan terhadap dua kegiatan utama, yakni: mengamati proses saat unjuk keterampilan dan 

mengevaluasi terhadap suatu hasil cipta atau produk. Menurut (Dudung, 2018); Sudaryono dalam Depiani, et 

al. (2019), menjelaskan bahwa penilaian kinerja atau performance assessment ialah penilaian terhadap perilaku 

atau tes praktik yang bisa dipergunakan secara efektif dalam mengumpulkan sejumlah informasi mengenai 

bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan yang diharapkannya muncul pada diri siswa. Kriteria yang telah 

didefinisikan secara jelas terkenal dengan sebutan rubrik penilaian. Dengan demikian, bisa ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa penilaian kinerja (performance assessment ) ialah sebuah tekhnik penilaian dalam menilai 

perilaku yang harus ditunjukkan oleh siswa secara langsung dengan penilaian berbasis proses dan pengamatan 

langsung oleh guru baik proses maupun hasil dengan panduan penilaian berupa rubrik yang memuat kriteria 

dan skor. 

Menurut (MEYER, 1949) rubrik mengelompokkan pekerjaan yang ditugaskan ke dalam beberapa 

bagian dan mendeskripsikan secara jelas mengenai karakteristik pekerjaan yang berbeda. Menurut (Sudjana, 

2013) rubrik bisa dijadikan sebuah pedoman penilaian yang objektif dan konsistensi berdasarkan kriteria yang 

jelas. Menurut (Dudung, 2018) bahwa rubrik ialah pedoman untuk mengevaluasi kinerja atau hasil kerja siswa. 

Oleh kerenanya rubrik dapat disimpulkan suatu acuan penilaian kinerja yang meliputi atas nilai dan standar 

yang perlu dicapai siswa. Rubrik ialah sebuah penilaian terpilih yang bisa dipergunakan dalam menilai siswa 

secara menyeluruh. Diartikan menyeluruh dikarenakan kemampuan siswa tidak hanya terlihat di akhir saja, 

namun ketika berlangsungnya sebuah proses. 

Sebagai data untuk analisis kebutuhan penelitian dan pengembangan, peneliti melaksanakan penelitian 

pendahuluan melalui angket yang disebarkan ke siswa dan wawancara kepada wali kelas V. Sesuai jawaban 
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pendidik dalam manuscript wawancara analisis kebutuhan, didapatkan informasi bahwasanya secara umum 

sudah melakukan penilaian kinerja dengan mengamati kinerja siswa secara langsung dan menilai hasil akhirnya 

namun merasa kesulitan dalam pelaksanaannya karena terlalu banyak murid yang harus diamati. Guru sudah 

pernah membuat instrumen penilaian kinerja namun belum secara detail menurut standar kriteria karena 

keterbatasan pemahaman dalam pembuatan rubrik penilaian. Guru juga masih kesulitan atau terhambat dalam 

pembuatan instrumen penilaian yang harus disediakan pada setiap kompetensi dasar keterampilan pada setiap 

muatan dan setiap tema. Sehingga guru mendukung sepenuhnya apabila ada pengembangan untuk penilaian 

kinerja. Dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja diharapkan bisa membantu serta mempermudah 

guru dalam pelaksanaan penilaian kinerja muatan IPA.  

Penelitian pendahuluan dilanjutkan pada siswa kelas V. Mengacu terhadap hasil pra penelitian terhadap 

siswa didapatkan hasil bahwasanya model penilaian berbentuk tertulis maupun berbentuk praktik pada setiap 

tema hasilnya seimbang yaitu 88,2%, kemudian hasil penilaian kinerja dinilai saat praktik berlangsung sebesar 

80,3%, namun menurut siswa pemberitahuan tentang kriteria penilaian kinerja oleh guru sebelum praktik 

memperoleh sebanyak 55.3% hal ini menyatakan bahwa guru belum memahami langkah langkah penilaian 

kinerja yang seharusnya memberitahukan rubrik penilaian kepada siswa sebelum pelaksanaan tugas kinerja, 

hal tersebut untuk memotivasi siswa dalam menunjukkan kinerja atau hasil karya sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah disampaikan oleh guru. Lebih lanjut menurut siswa bahwa pelaksanaan penilaian kinerja 

sangat menyenangkan, hal ini ditunjukkan hasil pra penelitian sebesar 88,2% dan setiap tema terutama muatan 

IPA sangat diperlukan model penilaian kinerja, hal ini berdasarkan hasil pra penelitian sebesar 96.1%. Dari 

analisis kebutuhan juga diperoleh bahwa siswa sangat memerlukan model penilaian kinerja terutama muatan 

IPA dan siswa merasa antusias saat dilaksanakan penilaian kinerja.  

Hal ini sesuai pada hasil studi yang dilaksanakan (Rohmatulloh, et al., 2019) tentang implementasi 

kurikulum 2013 secara keseluruhan belum optimal. Guru sudah menerapkan penilaian autentik dalam menilai 

perilaku, pengetahuan, dan kemampuan siswa, tetapi jarang melalui penggunaan instrumen dan rubrik 

penilaian. Kendala yang dihadapi guru adalah dalam tahapan merencanakan, pelaksanaan dan pelaporan. Hasil 

penelitian Metin dalam (Nurhaifa, et al., 2020) melaporkan bahwa guru telah memahami tentang penilaian 

berbasis kinerja akan tetapi implementasinya guru mengalami kesulitan dikarenakan belum memahami 

karakteristik dab rubik penilaian berbasis kinerja yang berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat (Wulan, 2009) kedua komponen terpenting pada asesmen kinerja ialah task (tugas) dan rubrik, 

kenyataannya guru dan calon guru mengalami kesulitan dalam penyusunan rubrik. Berdasarkan kajian 

terdahulu bahwasanya guru sangat membutuhkan pemahaman dalam pembuatan rubrik penilaian supaya 

penilaian kinerja dapat dilaksanakan sesuai dengan standar penilaian. Guru mempunyai skill dalam pembuatan 

rubrik penilaian untuk direplikasi pada muatan pelajaran yang lain sehingga penelitian ini penting untuk 

dilakukan guna membantu guru dalam memahamkan karakteristik penilaian kinerja memudahkan pelaksanaan 

dan pelaporan penilaian kinerja.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru, siswa dan hasil studi sebelumnya, berdasarkan ini peneliti 

melaksanakan penelitian serta pengembangan dengan judul “Pengembangan Penilaian Kinerja Muatan IPA 

Kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar”. Tujuan dilaksanakan studi ini untuk mendapatkan instrumen 

penilaian kinerja berbasis proses dan produk dalam memudahkan guru dalam mempersiapkan, melaksanakan 

dan melaporkan hasil penilaian kinerja siswa terutama pada langkah pengamatan atau observasi kinerja siswa 

dan pelaporannya. Produk yang didapatkan melalui penelitian dan pengembangan berbentuk panduan instrumen 

penilaian kinerja muatan IPA kurikulum 2013 di sekolah dasar. Pengembangan produk hanya terbatas pada 

Tema 1 sampai tema 4 kelas 5 semester 1 muatan IPA. Pengembangan panduan instrumen penilaian meliputi 

instrumen penilaian kinerja proses dan produk yang dilengkapi dengan kisi-kisi rubrik penilaian, lembar 

observasi dan aplikasi pengolahan nilai menggunakan google spreadsheet. Dengan menggunakan aplikasi 

tersebut guru akan terbantu dalam pengolahan nilai dan akan terbaca deskripsi kompetensi kinerja proses atau 
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produk siswa sehingga instrumen ini mampu memotret kompetensi kinerja siswa berdasarkan rubrik penilaian 

yang sudah dibuatnya.  

METODE 

Penelitian ini melalui penggunaan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan model 4-D. Sugiyono, (2020) menyatakan metode penelitian RnD ialah sebuah studi yang 

menciptakan sebuah produk tertentu serta menguji kelayakan dari produk tersebut. Studi ini diharapkan mampu 

menganalisis langkah-langkah pengembangan instrumen penilaian kinerja (performance assessment) dan 

menguji kelayakan instrumen penilaian kinerja menurut para ahli materi dan evaluasi. Berdasarkan analisis 

kebutuhan baik guru maupun siswa maka studi ini memiliki tujuan dalam memperoleh produk instrumen 

penilaian kinerja muatan IPA kelas V semester 1 yang memuat tema 1-4 serta untuk menguji kelayakan produk 

tersebut.  

Subjek penelitian siswa kelas V berjumlah 36 siswa. Faktor yang akan ditelitinya dalam bentuk 

kelayakan instrumen penilaian kinerja muatan IPA kelas V semester 1 kurikulum 2013, respon guru dan siswa. 

Data didapatkan melalui metode pengamaan, kuesioner, interview dan validasi ahli. Perolehan data dalam 

bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisa data yang dipergunakan yakni presentase. Seluruh hasil 

analisis lalu diinterpretasikan dalam bentuk skala kualitatif. Rancangan penelitian yang dipergunakan pada stdui 

ini ialah rancangan penelitian dan pengembangan model 4-D (Four D Models) dari Thiagarajan. Model tersebut 

meliputi 4 tahapan pengembangan yakni mendefinisikan (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop) dan penyebaran (desiminate). Proses rancangan penelitian dan pengembangan ini ditunjukkan dalam 

gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Alur Desain Pengembangan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penilaian kinerja ialah sebuah bentuk penilaian lainnya yang meminta siswa agar menyatakan bagaimana 

kinerja mereka berdasarkan apa yang mereka ketahui dan apa yang bisa mereka lakukan. Biasakan siswa dalam 

menyatakan bagaimana mereka memahami dan menyelesaikan permasalahan, serta bukan hanya hasil akhirnya 

(Meutia Hifzih & Johar Rahmah, 2013). Penelitian dan pengembangan instrument penilaian kinerja sesuai 

dengan desain pengembangan model 4-D yang meliputi dari empat tahapan. Tahapan pertama adalah 

Pendefinisian, terdiri dari: analisis awal-akhir, bertujuan untuk mengetahui masalah mendasar untuk dicari 

solusinya, melalui wawancara dengan guru yang hasilnya secara umum guru sudah melakukan penilaian kinerja 

namun merasa kesulitan dalam pelaksanaannya karena terlalu banyak murid yang harus diamati. Guru juga 

sudah pernah membuat instrumen penilaian kinerja namun belum secara detail menurut standar kriteria karena 

keterbatasan pemahaman dalam pembuatan rubrik penilaian. Hal ini senada pada hasil studi (Khusniyah, et al., 

2022) bahwa penilaian aspek keterampilan kurang dilakukan secara menyeluruh dan autentik. Sedangkan guru 

masih kesulitan terhadap penyusunan penilaian kinerja dikarenakan struktur kurikulum yang terus berubah-

ubah. Sehingga perlu pengembangan instrumen penilaian kinerja untuk membantu dan memudahkan guru 

dalam pelaksanaan penilaian kinerja. Hal tersebut juga dipaparkan oleh (Depiani, et al., 2019) bahwasanya 

penggunaan instrumen penilaian telah dilengkapi melalui rubrik akan tetapi deskriptor dalam rubrik tidak jelas 

menjadi acuan penilaian.; b) Analisis kebutuhan siswa.  

 
Gambar 2. Analisis Kebutuhan Siswa  

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa penilaian kinerja sudah dilaksanakan namun masih memerlukan 

rubrik atau kriteria penilaian yang harus disampaikan kepada siswa sebelum pelaksanaan penilaian. Hal tersebut 

untuk memotivasi siswa dalam menunjukkan kinerja atau hasil karya sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 

disampaikan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Suwarno & Aeni, 2021) bahwa rubrik ialah alat penilaian 

yang menggambarkan sebuah kinerja yang diharapkannya dalam setiap kriteria guna tercapainya nilai maupun 

hasil tertentu. Siswa memerlukan model penilaian kinerja dan merasa senang jika dilaksanakan penilaian 

kinerja;. c) Analisis tugas berfungsi mengidentifikasi tugas-tugas pokok yang akan dilaksanakan oleh siswa, 

analisis tugas ini meliputi analisis pada Kompetensi Dasar (KD) terkait kompetensi dasar yang akan 

dikembangkannya dalam pembuatan assessnment performance.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Analisis Kompetensi Dasar ( KD-4) 

Kelas/Semester : 5/1 (ganjil) 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4720


637 Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja pada Muatan IPA Kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar 

– Tadhkiroh, Budhi Akbar, Tri Isti Hartini 

DOI: ttps://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4720 

 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023  

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Muatan  : IPA 

 

Selanjutnya d) Analisis Konsep (Concept Analysis), bertujuan untuk menganalisis kompetensi dasar 

aspek keterampilan yang akan dijadikan dasar dalam pengembangan assessment performance. Kompetensi 

dasar itu dianalisis konteks kata kerja operasionalnya untuk dikategorikan ke dalam keterampilan proses atau 

produk; e) Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives), dilaksanakan dalam menetapkan 

indikator pencapaian pembelajaran yang berdasarkan pada analisa materi dan kurikulum. Menetapkan kisi-kisi 

soal, serta menetapkan sejauh mana pencapaiannya terhadap tujuan pembelajaran. Hal ini dinyatakan dalam 

tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Tujuan Pembelajaran KD-4 

No Kompetensi Dasar Materi Tujuan  Bentuk  

1 4.1 Menyusun model 

sederhana alat gerak 

manusia atau hewan. 

Organ Gerak 

Hewan dan 

Manusia 

Siswa mampu menyusun model 

sederhana alat gerak manusia 

berdasarkan konsep 

Kinerja 

Produk  

2 4.2 Membuat model 

sederhana organ 

pernapasan manusia 

Organ Pernapasan 

pada Manusia 

Siswa mampu membuat model paru-

paru manusia sesuai dengan konsep. 

Kinerja 

Produk  

3 4.3 Menyajikan karya 

tentang konsep organ 

dan fungsi pencernaan 

pada hewan atau 

manusia. 

Organ Pencernaan 

Makanan pada 

Manusia 

Siswa mampu membuat poster tentang 

sistem pencernaan manusia dengan 

lengkap dan sesuai konsep. 

Kinerja 

Produk 

4 4.4 Menyajikan karya 

tentang organ peredaran 

darah pada manusia 

Organ Peredaran 

darah pada 

manusia. 

Siswa mampu membuat model 

sederhana sistem peredaran darah 

manusia sesuai konsep dan 

menghasilkan karya yang menarik. 

Kinerja 

Produk 

 

Tahap kedua adalah Perancangan (design) yang berfungsi untuk merancang sebuah istrumen penilaian 

kinerja (performance assessment). Tahapan perancangan ini terdiri atas: a) Penyusunan Tes (criterion-test 

construction), Tes dalam hal ini ialah tes unjuk kerja praktek dan produk pada kompetensi dasar aspek 

keterampilan (KD-4) pada muatan IPA kelas 5 semester 1 yang tertuang dalam kisi-kisi soal kinerja; b) 

Pemilihan Media (media selection), dilaksanakan dalam mengidentifikasi media yang berkaitan terhadap 

karakteristik pengembangan istrumen penilaian kinerja serta berdasarkan pada kebutuhan siswa dan guru. 

Media yang digunakan meliputi media elektronik (smart TV) yang ada di kelas untuk menayangkan lembar 

kerja siswa yang memuat alat dan bahan, cara kerja dan contoh pembuatan produk via youtube.Menurut 

(Setyawan & Riadin, 2020) berpendapat bahwa media audio-visual memiliki keunggulan dan kekurangan. 

Keunggulannya: fleksibel, relative murah, singkat, mudah dibawa (portable). Kekurangannnya: membutuhkan 

alat khusus, membutuhkan keterampilan khusus dalam penggunaanya. Untuk guru media yang digunakan 

adalah panduan penilaian kinerja baik online (spreadsheet) maupun offline (lembar kriteria dan pengamatan); 

c) Pemilihan Format (format selection), bermaksud merancang istrumen yang berdasarkan kompetensi dasar 

No Kompetensi Dasar Materi 

1 4.1 Menyusun model sederhana alat gerak manusia atau 

hewan. 

Organ Gerak Hewan dan 

Manusia 

2 4.2 Menyusun model sederhana organ pernapasan manusia Organ Pernapasan 

terhadap Manusia 

3 4.3 Menyajikan karya mengenai konsep organ dan fungsi 

pencernaan terhadap hewan atau manusia. 

Organ Pencernaan 

Makanan terhadap 

Manusia 

4 4.4. Menyajikan karya mengenai organ peredaran darah 

pada manusia 

Organ Peredaran darah 

terhadap manusia. 
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keterampilan pada kurikulum 2013. Bentuk pengembangan istrumen yang dipilihnya agar mampu mencirikan 

istrumen penilaian kinerja yang dapat mengukur kinerja proses dan produk. Hal ini senada pada pendapat 

(Agustin, et al., 2018) bahwa Rubrik yang dikembangkannya yakni rubrik penilaian individu dan kinerja 

kelompok. Bentuk istrumen penilaian kinerja yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah istrumen 

penilaian yang berbentuk non tes. Menurut (Amam, 2017) rubrik skoring adalah komponen kunci dalam 

penilaian kinerja. Pemilihan bentuk istrumen ini disesuaikan dengan kebutuhan serta mempermudah penilaian 

dalam muatan IPA kelas 5 semester 1. Istrumen ini akan dikemas dalam bentuk buku panduan; d) Rancangan 

Awal, rancangan awal istrumen penilaian kinerja yang dihasilkan pada tahap ini disebut draft 1 dengan 

sistematika berikut : 1) cover depan, 2) kata pengantar, 3) daftar isi, 4) BAB 1 (pendahuluan), 5) BAB 2 

(pengertian dan karakteristik penilaian kinerja, 6) BAB III (langkah-langkah , komponen dan Format Rubrik 

Penilaian kinerja, 7) Penutup dan 8) Referensi. 

Tahap ketiga adalah Pengembangan (Develop), dalam memeperoleh produk yang direvisi sesuai dengan 

saran dan masukan ahli. Tahapan pengembangan initerdiri: a) Peninjauan oleh dosen pembimbing, tahapan ini 

dilaksanakan sesudah mendapatkan Draft I melalui berkonsultasi dari Dosen Pembimbing I dan II sehingga 

mendapatkan saran, kritik serta masukan sehingga terwujudnya produk instrument penilaian kinerja muatan 

IPA yang baik. Atas saran dosen pembimbing dalam pengembangan instrumen penilaian kinerja harus memuat 

tema 1 semester. Dengan ruang lingkup muatan IPA semester 1 sejumlah 4 tema. Berdasarkan masukan dan 

saran dosen pembimbing 1 dan 2 maka peneliti merevisi Draf 1 sesuai dengan arahan dosen pembimbing. Revisi 

hasil dari tahapan ini memperoleh Draft II; b) Validasi Ahli, untuk mengetahui kelayakan dari istrumen 

penilaian kinerja muatan IPA kelas V semester 1 maka dilaksanakan validasi oleh ahli materi dan evaluasi. 

Validasi ahli materi dilaksanakan oleh 2 ahli dengan angket berjumlah 15 item melalu tingkatan nila per item 

1-4, hal yang dinilai oleh ahli materi terdiri dari aspek materi, kontruksi dan bahasa. Skor penilaian yang sudah 

didapatkan dengan angket lalu dianalisis sehingga mendapatkan hasil layak tidaknya istrumen penilaian kinerja 

siswa digunakan dalam penilaian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Isnaini & Utami, 2020) bahwa sesudah 

penyusunan instrumen maka di validasi oleh tim ahli serta diperoleh hasil bahwasanya instrumen valid serta 

bisa digunakannya melalui revisi. Sedangkan hasil penilaian ahli materi bisa diketahui gambar berikut: 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 1 dan 2 

Sesuai gambar 3 kelayakan instrumen oleh ahli materi 1 pada keempat tema dan ketiga aspek kelayakan 

materi, konstruk dan bahasa sebesar 100%. Sedangkan menurut ahli materi 2 pada tema 1 aspek materi 100%, 

aspek konstruk 91.67%, aspek bahasa 100%. Pada tema 2 aspek materi 100%, aspek konstruk 91.67%, aspek 

bahasa 100%. Pada tema 3 aspek materi 100%, aspek konstruk 91.67%, aspek bahasa 100%. Pada tema 4 aspek 

materi 100%, aspek konstruk 91.67%, aspek bahasa 100%.. sehingga produk pengembangan istrumen penilaian 

kinerja muatan IPA kurikulum 2013 kelas V berada pada kategori “sudah layak”. 
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Hasil validasi Ahli Materi 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 4 menyatakan bahwa penilaian ahli materi 1 dan 2 terhadap istrumen penilaian 

kinerja siswa mempunyai rata-rata pada tema 1 sebesar 98.61 %, pada tema 2 sebesar 98.61 %, pada tema 3 

sebesar 98,61 % , pada tema 4 sebesar 99.31 % dari seluruh aspek, sehingga instrumen penilaian kinerja muatan 

IPA kurikum 2013 ada dalam kategori “sudah layak” melalui revisi sedikit. 

 
Gambar 5: Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa hasil penilaian ahli materi 1 dan 2 terhadap pengembangan 

produk instrumen penilaian kinerja muatan IPA tingkat sekolah dasar mempunyai rata- rata persentase sebesar 

98.79 % sehingga produk tersebut dikategorikan “sudah layak:”. Sedangkan Validasi ahli Evaluasi dilakukan 

oleh 1 orang ahli dengan angket yang dipergunakan sebanyak 19 item penilaian melalui tingkat nailai per item 

1-4. Dalam penilaian oleh ahli evaluasi terdiri dari aspek penyusunan kisi-kisi, penyusunan istrumen dan 

penyusunan rubrik. Skor penilaian yang sudah didapatkan dengan angket lalu dianalisis sehingga mendapatkan 

hasil layak tidaknya istrumen penilaian kinerja siswa digunakan dalam penilaian. Hasil penilaian dari ahli 

evaluasi bisa diketahui dalam gambar 6 di bawah ini: 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Penilaian Ahli Evaluasi 

Sesuai gambar 6 kelayakan instrumen oleh ahli evaluasi pada tema 1 aspek penyusunan kisi-kisi 93.75 

%, aspek penyusunan instrument 1007%, aspek penyusunan rubrik 92.86 %. Pada tema 2 aspek penyusunan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4720


640 Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja pada Muatan IPA Kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar 

– Tadhkiroh, Budhi Akbar, Tri Isti Hartini 

DOI: ttps://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4720 

 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023  

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

kisi-kisi 93.75 %, aspek penyusunan instrument 96.88 %, aspek penyusunan rubrik 92.86 %. Pada tema 3 aspek 

penyusunan kisi-kisi 93.75 %, aspek penyusunan instrumen 100 %, aspek penyusunan rubrik 92.86 %. Pada 

tema 4 aspek penyusunan kisi-kisi 93.75 %, aspek penyusunan instrument 93.75 %, aspek penyusunan rubrik 

92.43 %. sehingga produk pengembangan istrumen penilaian kinerja muatan IPA kurikulum 2013 kelas V 

berada pada kategori “sudah layak”. 

 
Gambar 7. Rata-rata Persentase Hasil Validasi Ahli Evaluasi 

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa data keseluruhan penilaian ahli evaluasi terhadap istrumen 

penilaian kinerja siswa muatan IPA pada tema 1 sebesar 95.54 %,. Pada tema 2 sebesar 94.49%. Pada tema 3 

sebesar 95.54%. pada tema 4 sebesar 94.64 %, sehingga produk istrumen penilaian kinerja siswa kelas 5 

kurikulum 2013 muatan IPA semester 1 berada pada kategori “sudah layak”.  

 
Gambar 8. Rekapitulasi Validasi Ahli Evaluasi 

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa hasil penilaian ahli evaluasi terhadap pengembangan produk 

instrumen penilaian kinerja muatan IPA tingkat sekolah dasar mempunyai rata- rata persentase sebesar 95.05 % 

sehingga produk tersebut dikategorikan “sangat layak”. 
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Gambar 9. Hasil Uji Validitas Ahli Materi dan Ahli Evaluasi 

Berdasarkan gambar 9 menyatakan bahwasanya data keseluruhan yang didapatkan menunjukkan 

penilaian ahli materi dan ahli evaluasi terhadap istrumen penilaian kinerja siswa mempunyai rata-rata pada tema 

1 sebesar 97.08 %, pada tema 2 sebesar 96.55 %, pada tema 3 sebesar 97.08 % , pada tema 4 sebesar 96.98 % 

dari seluruh aspek, sehingga ada dalam kategori “sangat layak” melalui revisi sedikit. 

 
Gambar 10. Rekapitulasi Validasi Ahli Materi dan Ahli Evaluasi 

Berdasarkan gambar 10 menyatakan bahwa hasil penilaian ahli materi dan ahli evaluasi terhadap 

pengembangan produk instrumen penilaian kinerja muatan IPA tingkat sekolah dasar mempunyai rata- rata 

persentase sebesar 96.92 % sehingga produk tersebut dikategorikan “sangat layak:” langkah selanjutnya c) uji 

Coba Pengembangan yaitu uji lapangan, setelah ahli memvalidasi perangkat istrumen penilaian kinerja siswa 

dan dianggap layak digunakan menjadi seperangkat istrumen penilaian, maka instrumen penilaian kinerja 

diujicobakan pada siswa dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 3. Responden Uji Coba Istrumen Penilaian Kinerja 

No Subjek 
Jumlah 

responden 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 Kelas 5D 17 4.1.1 Menyusun model sederhana alat gerak manusia 

secara tepat  

2 Kelas 5A 19 4.2.1 Menyusun model sederhana organ pernapasan 

manusia secara tepat. 

3 Kelas 5A 19 4.3.1 Membuat poster mengenai sistem pencernaan 

manusia.  

4 Kelas 5A 19 4.4.1 Membuat model sederhana berbentuk poster sistem 

peredaran darah manusia. 
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Hasil uji coba instrumen penilaian kinerja siswa termuat dalam link berikut: https://bit.ly/3Hto9LN atau 

scan barcode: 

 

Sesudah uji coba instrumen ke siswa, peneliti memberikan angket dalam mengukur respon siswa terhadap 

istrumen penilaian kinerja terdiri dari respon positif dan negatif. Respon positif dinyatakan melalui pernyataan 

positif misalnya termotivasi, berminat pada penilaian kinerja muatan IPA yang dikembangkannya. Sedangkan 

pernyataan negatif dinyatakan melalui pernyataan misalnya tidak termotivasi, tidak berminat menerapkan 

istrument penilaian kinerja. Dari hasil respon siswa terhadap pengujian coba istrumen diperoleh data sebagai 

berikut: 

 
Gambar 11. Data Respon Siswa Terhadap Hasil Uji Coba Pengembangan Istrumen Penilaian 

Berdasarkan hasil respon siswa dalam gambar 11 didapatkan rata-rata persentase pada aspek pertama 

yaitu tentang minat dan motivasi siswa terhadap penilaian kinerja yang dilaksanakan guru sebesar 86.9 %, 

artinya minat dan motivasi siswa terhadap penilaian kinerja berada pada kategori sangat positif atau bisa 

diartikan bahwa siswa sangat berminat dan termotivasi terhadap penilaian kinerja muatan IPA, untuk aspek 

kedua tentang kesesuaian penilaian kinerja terhadap aspek yang dinilai mendapatkan hasil persentase sebesar 

89.38%, artinya respon siswa terhadap aspek ke 2 tersebut berada pada kategori sangat positif atau bisa diartikan 

bahwa menurut siswa penilaian kinerja sangat sesuai untuk menilai tugas praktek atau pembuatan karya. 

Penilaian kinerja cocok dipergunakan dalam menilai tercapainya sebuah keterampilan yang mengahruskan 

siswa melaksanakan tugasnya misalnya kegiatan membuat karya (Sukmawa, et al., 2019). Aspek ketiga tentang 

kebermanfaatan penilaian kinerja mendapatkan hasil persentase sebesar 89.53%, artinya respon siswa terhadap 

kebermanfaatan penilaian kinerja berada pada kategori sangat positif atau bisa diartikan bahwa menurut siswa 

penilaian kinerja yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi siswa. Apabila mengacu pada kategori respon 

siswa, maka secara menyeluruh respon siswa ada dalam pengkategorian sangat positif. Sedangkan respon guru, 

sesuai hasil interview melalui para informan bisa diambil sebuah kesimpulan: 1) instrumen penilaian kinerja 

yang dikembangkannya sudah sesuai dalam penilaian kinerja siswa, 2) pelaksanaan penilaian kinerja sudah 

kondusif, 3) Untuk penilaian kinerja dengan menggunakan instrumen penilaian tidak mengganggu dalam 

kegiatan pembelajaran, 4) Instrumen penilaian kinerja sudah mampu memotret kinerja siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Fahmi & Eris Rahmawan, 2016) bahwa instrumen penilaian mempunyai kelebihan yaitu bisa 

mengukur kompetensi secara komprehensif dan mengurangi subjektivitas evaluator, dikarenakan evaluasi berisi 

rubrik dan petunjuk penialaian serta sangat mudah dipergunakan sehingga bisa dipergunakan dalam menilai 

sebuah kinerja. Guru juga terbantu dalam menilai kinerja siswa, karena memudahkan para observer, penilai atau 

guru dalam melaksanakan penilaian kinerja karena pengolahan nilainya sangat praktis menggunakan aplikasi 
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dan bisa melihat deskripsi penilainnya. Dengan demikian perangkat istrumen penilaian kinerja muatan IPA ini 

layak dipergunakan. 

Tahapan keempat adalah desiminasi (Disseminate), tahapan ini yang dilaksanakan peneliti masih 

sengatlah terbatas yakni terhadap dosen ahli materi, dosen ahli evaluai, dan guru kelas V untuk mendapatkan 

validasi, kritik dan saran. Proses pendistribusian hanya dilakukan sampai uji kelayakan produk dan tidak 

dipublikasikan dikarenakan waktu yang terbatas dan finasial oleh peneliti. Penyebaran ini akan dilakukan 

menyusul setelah kegiatan pelaporan penelitian secara berkelanjutan. Implikasi terhadap perencanaan dan 

pengembangan berdasarkan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen penilaian kinerja muatan IPA 

kelas 5 yang dikembangkan memudahkan guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian kinerja 

karena berbasis IT sehingga akan mudah dalam pendokumentasian jika sewaktu-waktu dibutuhkan untuk data 

portofolio saat akreditasi. Menurut (Setyawan & Riadin, 2020) bahwa sekolah, berharap bisa memberikan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang bisa mendukung kegiatan pembelajaran. Implikasi terhadap peran guru 

berdasarkan temuan penelitian maka perlu dilakukan peningkatan skill dalam pembuatan instrumen penilaian 

dengan mengadakan pelatihan-pelatihan tentang pengembangan instrumen penilaian kinerja. Hal ini perlu 

dilakukan agar para guru mengetahui karakteristik dari penilaian kinerja dan bisa mengimplementasikan 

instrumen penilaian kinerja dalam proses penelitian di kelas.  

KESIMPULAN 

Instrumen penilaian kinerja ini dikembangkannya melalui penggunaan model pengembangan 4-D, yakni 

(1) Define, terdiri dari front-end analysis (analisis awal dan akhir), learner analysis (analisis siswa), task 

analysis (analisis tugas), concept analysis (analisis konsep) dan specifying instructional objectives 

(merumuskan tujuan pembelajaran). (2) Design, terdiri menyusun tes pedoman, penentuan media, penentuan 

format, dan desain awal. (3) Develop, meliputi tinjauan oleh Dosen Pembimbing, validasi oleh ahli materi dan 

evaluasi, uji coba lapangan meliputi: uji coba produk, tanggapan siswa dan guru (4) Disseminate, diseminasi 

terbatas di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 

Sesuai hasil temuan, skor mena dari ahli materi dan evaluasi menyatakan bahwasanya instrument 

penilaian memiliki kelayakan dipergunakan menjadi penilaian pembelajaran dengan sedikit revisi, sementara 

tanggapan siswa dan guru pada pengembangan produk dapat dikategorikan “baik” dan dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam pelaksanaan penilaian kinerja muatan IPA. Produk dalam studi ini berupa instrumen 

penilaian kinerja siswa muatan IPA kurikulum 2013 yang telah diujicobakan dan mendapatkan kategori sangat 

layak sehingga siap digunakan dan siap direplikasi untuk materi atau muatan mata pelajaran yang lain. Produk 

instrumen secara lengkap pada link https://bit.ly/3Gfy9qU. 
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